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Abstract

This study examines the orientation and developmental needs of contextual Islamic
Religious Education (IRE) revitalisation for strengthening Islamic character among
vocational high-school students. An interpretive qualitative case-study design was
employed at UPTD SMKN 1 Rangas, Mamuju Regency. Verifiable empirical data were
drawn from four brief educator interview transcripts collected in April 2025, involving
one principal, two teachers, and one IRE teacher. The data were analysed thematically
through meaning-unit identification, coding, categorisation, cross-informant
comparison, and theme development. Four findings emerged: Islamic character was
understood multidimensionally; the school and teachers were positioned as a
character-forming ecosystem; everyday environments and experiences were viewed as
the main context for value internalisation; and discipline, responsibility, honesty, and
religiosity were considered relevant to vocational students’ needs. However, the
available data did not demonstrate a systematic contextual-learning design across
objectives, content, activities, and assessment. The study therefore proposes an initial
revitalisation framework linking Islamic values, students’ experiences, school culture,
vocational identity, and authentic assessment. The findings are limited to educator
perspectives and require triangulation through observation, instructional documents,
and student accounts.

Keywords: Islamic Religious Education; Contextual Learning; Islamic Character;
Vocational School; Case Study.
Abstrak

Penelitian ini menganalisis orientasi dan kebutuhan revitalisasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAl) berbasis kontekstual untuk memperkuat karakter
Islami siswa SMK. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif interpretatif
dengan desain studi kasus di UPTD SMKN 1 Rangas Kabupaten Mamuju. Data empiris
yang dapat diverifikasi berasal dari empat transkrip ringkas wawancara pendidik
pada April 2025, terdiri atas seorang kepala sekolah, dua guru, dan seorang guru PAL
Data dianalisis secara tematik melalui identifikasi unit makna, pengodean,
kategorisasi, perbandingan antarinforman, dan pengembangan tema. Hasil
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menunjukkan empat temuan utama: karakter Islami dipahami secara
multidimensional; sekolah dan guru diposisikan sebagai ekosistem pembentuk
karakter; lingkungan dan pengalaman sehari-hari dipandang sebagai konteks utama
internalisasi nilai; serta disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan religiusitas dinilai
relevan dengan kebutuhan siswa SMK. Namun, data belum menunjukkan desain
pembelajaran kontekstual yang sistematis pada tujuan, materi, aktivitas, dan
asesmen. Penelitian ini menawarkan kerangka awal revitalisasi PAl yang
menghubungkan nilai Islam, pengalaman siswa, budaya sekolah, identitas vokasional,
dan asesmen autentik. Temuan dibatasi pada perspektif pendidik dan memerlukan
triangulasi melalui observasi, dokumen pembelajaran, serta pengalaman siswa.

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam; Pembelajaran Kontekstual; Karakter Islami;
Sekolah Menengah Kejuruan; Studi Kasus.

A. Pendahuluan

Pendidikan kontemporer menghadapi tantangan untuk menjaga
keseimbangan antara pencapaian akademik, kompetensi abad ke-21, dan
pembentukan karakter. Perubahan sosial, arus informasi digital, serta orientasi
pendidikan yang semakin pragmatis dapat menghasilkan jarak antara pengetahuan
moral dan tindakan nyata peserta didik. Kajian tentang pendidikan agama
menunjukkan bahwa guru memandang pembentukan karakter sebagai bagian
inheren dari tugas pedagogis, tetapi penerapannya sering berhadapan dengan
tekanan kurikulum, keragaman nilai, dan perubahan lanskap pendidikan (Metcalfe
& Moulin-Stozek, 2021; McDonnell, 2023). Dalam konteks Indonesia, internalisasi
pendidikan karakter juga perlu bergerak dari penyampaian nilai menuju
pengalaman belajar yang nyata, termasuk ketika pembelajaran berlangsung melalui
lingkungan digital (Hidayat et al., 2021).

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki mandat yang lebih luas daripada
transfer pengetahuan keagamaan. PAI diarahkan untuk mempertemukan
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan sehingga peserta didik mampu
mengambil keputusan moral secara bertanggung jawab. Refleksi pendidikan Islam
menegaskan perlunya keseimbangan antara tujuan komunal, kewargaan, dan
kebebasan personal agar pendidikan agama tidak eksklusif ataupun kehilangan
basis normatifnya (Saada, 2022). Pendidikan spiritual juga efektif ketika dibangun
melalui relasi pedagogis yang menghargai pengalaman peserta didik (Fraser-
Pearce, 2022), sedangkan guru pendidikan agama memerlukan kerangka yang jelas
untuk mengembangkan kebajikan moral dalam sekolah non-keagamaan sekalipun
(Metcalfe et al., 2024). Dalam pendidikan Islam, integrasi pembelajaran dan budaya
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lembaga terbukti penting bagi pembentukan karakter yang konsisten (Miftahuddin
etal, 2024).

Persoalan utama pembelajaran agama bukan terletak pada kurangnya
kekayaan nilai, tetapi pada cara nilai tersebut dihadirkan dalam situasi belajar.
Pembelajaran kontekstual menempatkan peserta didik sebagai subjek yang
menghubungkan konsep dengan pengalaman, masalah sosial, keputusan, dan
tindakan. Model pembelajaran yang memadukan karakter dengan kewargaan
menunjukkan bahwa nilai lebih mudah dipahami ketika diintegrasikan ke dalam
aktivitas dan refleksi, bukan disajikan sebagai tambahan yang terpisah (Sarkadi et
al, 2022). Pengalaman bermain, dialog, dan pertanyaan reflektif juga dapat
membangun kebajikan melalui keterlibatan aktif (Hafina et al, 2022). Dalam
pendidikan agama, pendekatan yang memberi ruang bagi agensi peserta didik dan
keadilan sosial memperluas fungsi kelas sebagai arena pembentukan tanggung
jawab (Kimanen, 2023). Pedagogi tadabbur bahkan menawarkan proses deliberatif
yang menghubungkan refleksi keagamaan dengan pengalaman lintas budaya dan
persoalan aktual (Abdul-Jabbar & Makki, 2024).

Urgensi kontekstualisasi semakin kuat di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Peserta didik SMK dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja yang menuntut
kompetensi teknis sekaligus identitas vokasional, integritas, ketekunan, dan
tanggung jawab. Tinjauan tentang karakter, motivasi moral, dan identitas
vokasional menunjukkan bahwa orientasi kerja kaum muda berkaitan dengan
kebajikan yang mereka kembangkan selama pendidikan (Villacis et al., 2023).
Perbandingan pendidikan karakter calon guru vokasional di Indonesia dan Malaysia
menegaskan perlunya desain pendidikan karakter yang eksplisit dalam konteks
kejuruan (Jaedun et al., 2024). Asesmen karakter kinerja juga penting agar kualitas
seperti ketelitian, kreativitas, tanggung jawab, dan berpikir tingkat tinggi dapat
diamati dalam tugas praktik (Budiastuti et al, 2023). Pada level kelembagaan,
penguatan manajemen sekolah kejuruan membutuhkan pendampingan yang
menyatukan tata kelola, mutu pembelajaran, dan budaya kinerja (Sucipto et al,,
2024).

Guru menjadi penghubung utama antara tujuan karakter dan pengalaman
belajar. Identitas guru, perilaku Islami, serta kemampuan menerapkan
pembelajaran berbasis proyek berpengaruh pada cara nilai dihidupkan dalam kelas
(Zamsiswaya et al.,, 2024). Tantangan ini semakin kompleks karena literasi digital
guru dan desain pembelajaran daring menentukan apakah teknologi memperluas
pengalaman belajar atau hanya memindahkan ceramah ke ruang digital (Stefany &
Helmi, 2024). Pembelajaran yang memberi kebebasan terarah, pengalaman
autentik, dan kedekatan dengan lingkungan dapat meningkatkan makna belajar
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apabila guru mampu mengelola konteks secara pedagogis (Supriyoko et al., 2022).
Karena itu, revitalisasi PAI tidak cukup dilakukan dengan mengganti metode sesaat,
tetapi memerlukan rekonstruksi tujuan, materi, aktivitas, relasi pedagogis, dan
asesmen.

Konteks sosial budaya juga menentukan keberhasilan pendidikan karakter.
Nilai lokal Malagbiq Tau Mandar, misalnya, mengandung sumber daya etis yang
dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan karakter peserta didik di Sulawesi Barat
(Ramadhana et al, 2023). Keterlibatan keluarga, pola pengasuhan positif, dan
religiusitas berkontribusi pada pendidikan karakter anak sehingga sekolah tidak
dapat bekerja secara terpisah dari lingkungan sosialnya (Diana et al, 2021).
Pengalaman belajar keagamaan remaja Muslim dibentuk oleh interaksi antara
keluarga, komunitas, lembaga pendidikan, dan pengalaman keseharian (Tuna et al.,
2023). Pada saat yang sama, kesejahteraan peserta didik dalam pendidikan Islam
menuntut lingkungan yang menghubungkan tujuan spiritual, relasi sosial, dan
dukungan institusional (Zuhdi & Syarief, 2023).

Pembentukan karakter perlu disertai cara evaluasi yang memadai. Meta-
analisis menunjukkan bahwa nilai karakter sekolah berkaitan dengan capaian
belajar ketika diimplementasikan secara konsisten dalam proses pembelajaran
(Khadijah et al, 2021). Pengembangan nilai melalui praktik menulis juga
memperlihatkan bahwa karakter dapat dibangun melalui tugas autentik yang
menggabungkan keterampilan, refleksi, dan tanggung jawab (Budiyono et al.,, 2024).
Namun, pendidikan agama dapat kehilangan daya transformasinya apabila hanya
mempertahankan rutinitas, tidak memberi ruang dialog, atau tidak menyesuaikan
diri dengan pengalaman peserta didik (Zellma et al, 2022). Temuan-temuan
tersebut memperkuat perlunya model pembelajaran PAI yang terencana,
kontekstual, partisipatif, dan dapat dievaluasi melalui perilaku nyata.

Berangkat dari literatur tersebut, kesenjangan penelitian bukan terletak pada
ketiadaan kajian tentang karakter, pembelajaran kontekstual, atau pendidikan
vokasional, melainkan pada belum terintegrasinya unsur-unsur tersebut dalam
desain PAI di SMK. Studi sebelumnya membahas integrasi karakter ke dalam
aktivitas belajar (Sarkadi et al, 2022), hubungan karakter dengan identitas
vokasional (Villacis et al., 2023; Jaedun et al., 2024), integrasi pembelajaran dan
budaya lembaga dalam pembentukan karakter Islami (Miftahuddin et al., 2024),
serta asesmen karakter kinerja (Budiastuti et al.,, 2023) dalam jalur kajian yang
relatif terpisah. Pada konteks SMK negeri di Sulawesi Barat, masih terbatas
penjelasan mengenai bagaimana nilai Islam, pengalaman siswa, budaya sekolah,
identitas vokasional, dan asesmen dapat dipertautkan sebagai satu ekosistem
pembelajaran. Penelitian di UPTD SMKN 1 Rangas Kabupaten Mamuju karena itu
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memusatkan perhatian pada orientasi dan kebutuhan revitalisasi PAI kontekstual,
bukan pada klaim efektivitas model yang telah diterapkan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis: (1) orientasi karakter Islami yang
hendak dibentuk; (2) posisi guru dan sekolah dalam pembentukan karakter; (3)
bentuk kontekstualisasi nilai melalui pengalaman sekolah dan kehidupan siswa;
serta (4) kebutuhan pengembangan pembelajaran PAI yang relevan dengan
pendidikan kejuruan. Kebaruan penelitian terletak pada perumusan kerangka awal
revitalisasi PAI yang secara integratif menghubungkan nilai normatif Islam,
pengalaman autentik siswa, budaya sekolah, identitas vokasional, dan asesmen
autentik. Secara keilmuan, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan
pedagogi PAI dengan menempatkan pembelajaran kontekstual bukan sekadar
sebagai variasi metode, tetapi sebagai ekosistem pedagogis yang mempertautkan
pembentukan karakter Islami dengan kesiapan profesional siswa SMK. Karena bukti
empiris penelitian terbatas pada perspektif pendidik, kontribusi tersebut
diposisikan sebagai proposisi konseptual awal yang memerlukan pengujian lebih
lanjut, bukan sebagai model yang telah terbukti efektif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif interpretatif dengan desain
studi kasus untuk memahami makna, orientasi, dan kebutuhan pengembangan
pembelajaran PAI berbasis kontekstual dalam lingkungan alamiah sekolah. UPTD
SMKN 1 Rangas Kabupaten Mamuju diposisikan sebagai kasus tunggal karena
karakter pendidikan kejuruannya menuntut keterhubungan antara nilai agama,
kehidupan sosial, budaya sekolah, dan kesiapan kerja peserta didik. Fokus
penelitian tidak diarahkan untuk menguji efektivitas suatu model, tetapi untuk
memetakan orientasi karakter Islami dan kebutuhan awal revitalisasi pembelajaran
PAI dalam konteks sekolah kejuruan.

Data yang dianalisis terdiri atas empat transkrip ringkas wawancara pendidik
yang dikumpulkan pada April 2025, mencakup satu kepala sekolah (KS-01), dua
guru (G-01 dan G-03), dan satu guru PAI (G-02). KS-01 memberikan informasi
tentang orientasi karakter dan tanggung jawab sekolah; G-01 menjelaskan karakter
sebagai pedoman perilaku, pengembangan potensi, dan tanggung jawab; G-02
menekankan pengaruh lingkungan sekolah dan kepekaan sosial; sedangkan G-03
menyoroti disiplin dan penguatan nilai religius. Identitas personal tidak
ditampilkan dan diganti dengan kode untuk menjaga kerahasiaan. Hanya data yang
konsisten dengan lokasi, waktu, dan konteks UPTD SMKN 1 Rangas yang digunakan
dalam analisis.
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Analisis data dilakukan secara tematik melalui lima operasi yang saling
berurutan. Pertama, transkrip dibaca secara menyeluruh untuk mengidentifikasi
unit makna yang relevan dengan fokus penelitian. Kedua, unit makna diberi kode
berdasarkan orientasi karakter, peran sekolah dan guru, konteks internalisasi nilai,
serta relevansi nilai bagi peserta didik SMK. Ketiga, kode-kode yang berdekatan
dikelompokkan ke dalam kategori. Keempat, kategori dibandingkan antarinforman
untuk menemukan konvergensi, perbedaan, dan batas bukti. Kelima, kategori
dikembangkan menjadi tema dan diinterpretasikan menggunakan kerangka
pembelajaran kontekstual, pendidikan karakter Islami, budaya sekolah, identitas
vokasional, dan asesmen autentik.

Kredibilitas awal dijaga melalui perbandingan antarinforman, pemeriksaan
konsistensi data dengan konteks penelitian, dan pembatasan klaim pada bukti yang
benar-benar tersedia. Penelitian ini belum didukung secara memadai oleh observasi
kelas, wawancara peserta didik, modul ajar asli, dokumen asesmen, member check,
maupun triangulasi waktu. Karena itu, hasil dianalisis sebagai temuan awal
mengenai orientasi dan kebutuhan pengembangan pembelajaran, bukan sebagai
representasi menyeluruh praktik sekolah atau bukti efektivitas model revitalisasi
PAL

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil
Karakter Islami sebagai Orientasi Multidimensional

Data menunjukkan bahwa karakter Islami tidak dipahami hanya sebagai
kepatuhan ritual. Kepala sekolah mengaitkannya dengan religiusitas, kejujuran,
toleransi, kepekaan sosial, cinta tanah air, kreativitas, kegemaran membaca, dan
kapasitas intelektual. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa orientasi karakter
mencakup dimensi spiritual, moral, sosial, kebangsaan, dan akademik.

“Karakter yang dimiliki oleh siswa ... adalah karakter yang sesuai
yang diterapkan di sekolah, yakni karakter religius, jujur, toleran,
kepekaan sosial, cinta tanah air, kreatif, gemar membaca, dan
karakter intelektual.” (KS-01, April 2025)

Pernyataan informan juga menunjukkan bahwa karakter berkaitan dengan
kemampuan mengembangkan potensi, memimpin diri, dan menerima konsekuensi
tindakan. Namun, dokumen yang tersedia belum menunjukkan bagaimana seluruh
nilai tersebut diterjemahkan menjadi tujuan pembelajaran, indikator perilaku,
aktivitas, dan instrumen penilaian.
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Sekolah dan Guru sebagai Ekosistem Pembentuk Karakter

Informan menempatkan pembentukan karakter sebagai tanggung jawab
institusional, bukan hanya tugas guru PAIL G-01 memaknai karakter sebagai
pedoman perilaku yang membantu siswa mengembangkan potensi, mengarahkan
diri, dan bertanggung jawab atas keputusan.

“Karakter sangatlah penting untuk peserta didik, karena dapat
meningkatkan potensi yang ada dalam dirinya sehingga peserta
didik dapat menjadi pemimpin untuk dirinya sendiri maupun orang
lain dan dapat menerima semua konsekuensi dari perbuatannya,
dengan kata lain dapat bertanggung jawab.” (G-01, April 2025)

Data memperlihatkan penekanan pada peran sekolah dan guru dalam
membangun kebiasaan, memberikan arahan, dan menghadirkan keteladanan.
Meskipun demikian, koherensi antara pembelajaran PAI, mata pelajaran lain, tata
tertib, kegiatan siswa, dan sistem penghargaan belum dapat diverifikasi dari
dokumen yang tersedia.

Lingkungan dan Pengalaman Sehari-hari sebagai Konteks Internalisasi Nilai

Guru PAI menekankan bahwa sebagian besar aktivitas produktif siswa
berlangsung di sekolah. Karena itu, lingkungan sekolah dipahami sebagai ruang
utama untuk membentuk kepekaan sosial dan membiasakan perilaku positif, baik
di dalam maupun di luar sekolah.

“Karakter dapat menumbuhkan rasa kepekaan peserta didik dari
lingkungan sekolah sampai pada lingkungan sekitarnya di luar
sekolah yang bersifat positif. Pengaruh lingkungan sekolah terhadap
pembentukan karakter sangat besar karena sebagian aktivitas
peserta didik berlangsung di sekolah.” (G-02, April 2025)

Temuan ini menunjukkan bahwa informan memandang pengalaman sosial,
kebiasaan, interaksi, dan situasi keseharian sebagai konteks pembentukan karakter.
Akan tetapi, data belum memberikan contoh terperinci mengenai kasus, proyek,
refleksi, atau aktivitas pembelajaran kontekstual yang telah dilaksanakan secara
sistematis.

Disiplin, Tanggung Jawab, dan Relevansi Vokasional

G-03 menekankan disiplin dan nilai religius sebagai bagian dari karakter yang
perlu dikembangkan. Penekanan tersebut memperlihatkan bahwa pembentukan
karakter dipahami tidak hanya melalui penguasaan pengetahuan agama, tetapi juga
melalui kebiasaan perilaku yang dapat diamati dalam kehidupan sekolah.
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“Pembentukan karakter ... membentuk pribadi disiplin, nilai religius,
dan sebagainya.” (G-03, April 2025)

Secara lintas-informan, disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan religiusitas
merupakan nilai yang paling dekat dengan kebutuhan siswa SMK. Namun, hubungan
eksplisit antara nilai tersebut dan kompetensi keahlian, keselamatan Kerja,
pelayanan, penggunaan teknologi, atau tugas praktik belum terdokumentasi.

Kesenjangan antara Orientasi dan Desain Pembelajaran

Keseluruhan data menunjukkan bahwa pendidik memiliki orientasi kuat
terhadap pembentukan karakter Islami, tetapi bukti revitalisasi masih dominan
pada tataran pandangan dan harapan. Transkrip belum menjelaskan secara
memadai perumusan tujuan kontekstual, pemilihan kasus autentik, pelaksanaan
pembelajaran berbasis masalah atau proyek, fasilitasi refleksi, serta penggunaan
asesmen autentik. Dengan demikian, penelitian ini belum dapat menyatakan bahwa
model revitalisasi telah terbentuk atau efektif. Untuk memperjelas keterkaitan
antara sumber data, bukti wawancara, dan pembentukan tema, jejak analisis
diringkas pada Tabel 1.

Tabel 1. Matriks bukti empiris dan pembentukan tema

Tema Sumber Bukti empiris Interpretasi tematik
Religius, juj ur-, tole.ran, Karakter mencakup dimensi
Karakter kepekaan sosial, cinta tanah .. .
1 . KS-01 ) . spiritual, moral, sosial,
multidimensional air, kreatif, gemar membaca, .
. kebangsaan, dan akademik.
dan intelektual.
K::lal;ﬁ{jgrllkz:ltlka:t;is;gan Pembentukan karakter
Ekosistem sekolah-  G-01; lintas pengembangan pot ’ dipahami sebagai tanggung
. kepemimpinan diri, tanggung . o
guru informan . . jawab institusional, bukan
jawab, pembiasaan, arahan, hanva tueas eury PAI
dan keteladanan. yatugas g '
Sebagian besar aktivitas siswa
berlangsung di sekolah; Situasi keseharian menjadi
Pengalaman . . . .
. G-02 lingkungan dipandang sangat  konteks utama internalisasi
keseharian o
berpengaruh terhadap nilai.
kepekaan dan perilaku positif.
s L Nilai dekat dengan kebutuhan
Disiplin dan religiusitas . .
. . .. siswa SMK, tetapi
o . G-03; lintas disebut secara eksplisit; .
Nilai vokasional : L. . keterkaitannya dengan
informan kejujuran dan tanggung jawab . .
: : kompetensi keahlian belum
muncul lintas informan. .
terdokumentasi.
Kesenjangan Lintas Belum ditemukan uraian Revitalisasi masih berada pada
desain informan sistematis tentang tujuan tingkat orientasi dan
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Tema Sumber Bukti empiris Interpretasi tematik
kontekstual, kasus autentik, kebutuhan pengembangan,
pembelajaran berbasis belum sebagai model yang

masalah/proyek, refleksi, dan  teruji.
asesmen autentik.

Pembahasan
Karakter Islami dan Identitas Vokasional

Temuan bahwa karakter Islami dipahami secara spiritual, moral, sosial,
kebangsaan, dan akademik dapat dibaca melalui pertemuan antara kerangka
pendidikan karakter dan identitas vokasional. Villacis et al. (2023) menunjukkan
bahwa kekuatan karakter dan motivasi moral berkaitan dengan perkembangan
identitas vokasional pada remaja dan dewasa muda, sedangkan Jaedun et al. (2024)
menegaskan pentingnya desain pendidikan karakter yang eksplisit dalam
pendidikan kejuruan. Temuan penelitian ini mengonfirmasi relevansi kedua kajian
tersebut, tetapi menambahkan dimensi normatif keislaman: religiusitas, kejujuran,
amanah, disiplin, dan tanggung jawab dipersepsikan pendidik sebagai kualitas
moral yang sekaligus mendukung kesiapan profesional siswa SMK.

Perbedaan pentingnya terletak pada cara karakter Islami ditempatkan bukan
sebagai ranah yang terpisah dari kompetensi kerja, melainkan sebagai dasar etis
bagi perilaku profesional. Dalam kerangka ini, kesiapan kerja tidak hanya
menyangkut kemampuan teknis, tetapi juga keandalan moral ketika siswa
menghadapi tuntutan ketelitian, pelayanan, keselamatan, penggunaan teknologi,
dan tanggung jawab terhadap hasil kerja. Meskipun demikian, data penelitian hanya
menunjukkan orientasi pendidik; belum ada pengamatan terhadap perilaku siswa
dalam tugas akademik maupun praktik kejuruan. Karena itu, hubungan antara
karakter Islami dan identitas vokasional pada penelitian ini merupakan proposisi
analitis yang perlu diuji melalui bukti perilaku.

Pembelajaran Kontekstual sebagai Penghubung Nilai dan Pengalaman
Penekanan informan pada lingkungan dan pengalaman sehari-hari
memperkuat prinsip pembelajaran kontekstual bahwa nilai memperoleh makna
ketika dihubungkan dengan situasi yang dialami peserta didik. Sarkadi et al. (2022)
menunjukkan bahwa integrasi karakter ke dalam aktivitas belajar memperkuat
hubungan antara pengetahuan dan tindakan, sedangkan Hafina et al. (2022)
menekankan keterlibatan aktif, dialog, dan pertanyaan reflektif sebagai sarana
pembentukan kebajikan. Sejalan dengan kedua studi tersebut, temuan di SMKN 1
Rangas memperlihatkan bahwa sekolah dipersepsikan bukan sekadar tempat
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penyampaian materi, tetapi sebagai ruang pengalaman sosial tempat nilai diuji
melalui kebiasaan, interaksi, dan keputusan sehari-hari.

Dalam PAI, temuan tersebut mengisyaratkan bahwa kontekstualisasi perlu
bergerak dari penggunaan contoh ilustratif menuju pengalaman yang menuntut
pertimbangan moral. Pedagogi tadabbur Abdul-Jabbar dan Makki (2024)
menempatkan refleksi keagamaan sebagai proses deliberatif yang mempertemukan
ajaran, pengalaman, dan persoalan aktual. Pada konteks SMK, logika ini dapat
diperluas melalui dilema etika kerja, kejujuran laporan, keselamatan Kkerja,
pelayanan kepada pelanggan, penggunaan teknologi, dan tanggung jawab terhadap
fasilitas. Perluasan inilah yang membedakan kontekstualisasi dalam pendidikan
kejuruan dari sekadar pemberian contoh kehidupan sehari-hari. Namun, karena
aktivitas tersebut belum terdokumentasi dalam data, bagian ini harus dipahami
sebagai arah desain yang diturunkan dari temuan, bukan sebagai praktik yang telah
diverifikasi.

Guru dan Budaya Sekolah sebagai Ekosistem Pembentukan Karakter

Temuan tentang tanggung jawab sekolah dan guru mendukung pendekatan
ekosistem atau whole-school, yaitu pembentukan karakter yang menuntut
konsistensi antara pembelajaran, aturan, relasi sosial, keteladanan, dan budaya
institusi. Miftahuddin et al. (2024) menunjukkan pentingnya integrasi pembelajaran
dan budaya lembaga dalam pembentukan karakter Islami, sedangkan Zamsiswaya
et al. (2024) menyoroti hubungan identitas guru, perilaku Islami, dan pilihan
pedagogis. Temuan penelitian ini sejalan dengan prinsip tersebut, tetapi konteks
sekolah negeri kejuruan menghadirkan kebutuhan tambahan: nilai PAI perlu
beresonansi dengan mata pelajaran produktif, tata tertib, layanan sekolah, dan
budaya kerja agar siswa tidak menerima pesan moral yang terfragmentasi.

Relasi pedagogis memperkuat dimensi ekosistem tersebut. Fraser-Pearce
(2022) memandang pendidikan spiritual sebagai proses relasional yang
berkembang ketika pengalaman peserta didik dihargai dalam interaksi pedagogis.
Dalam penelitian ini, posisi guru sebagai pembimbing dan teladan menunjukkan
bahwa internalisasi nilai membutuhkan lebih dari penjelasan normatif; guru perlu
merancang pengalaman, memfasilitasi refleksi, dan menunjukkan konsistensi
perilaku. Akan tetapi, tanpa observasi kelas, penelitian belum dapat menilai apakah
keteladanan dan budaya sekolah yang dipersepsikan informan benar-benar hadir
secara konsisten dalam praktik sehari-hari. Batas ini penting agar interpretasi tidak
bergerak melampaui kekuatan data.
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Konteks Lokal, Kesejahteraan, dan Dukungan Sosial

Kontekstualisasi PAI di Sulawesi Barat juga membuka ruang dialog antara nilai
I[slam dan sumber etis lokal. Ramadhana et al. (2023) menunjukkan bahwa Malagbiq
Tau Mandar mengandung nilai yang dapat memberdayakan pendidikan karakter.
Dibandingkan dengan penggunaan budaya lokal sebagai materi tambahan,
kerangka revitalisasi dalam penelitian ini menempatkannya sebagai jembatan
interpretatif: martabat, kepantasan, tanggung jawab sosial, dan penghormatan
dapat dihubungkan dengan nilai Islam sekaligus dengan etika profesional siswa
SMK. Dengan demikian, konteks lokal tidak menggantikan dasar normatif PAI, tetapi
membantu menerjemahkan nilai ke dalam praktik sosial yang dekat dengan
kehidupan peserta didik.

Pembentukan karakter juga melampaui batas sekolah. Diana et al. (2021)
menunjukkan kontribusi keterlibatan orang tua, pola pengasuhan positif, dan
religiusitas, sementara Tuna et al. (2023) memperlihatkan bahwa pembelajaran
keagamaan remaja dibentuk melalui interaksi keluarga, komunitas, lembaga
pendidikan, dan pengalaman keseharian. Zuhdi dan Syarief (2023) menambahkan
pentingnya dukungan institusional yang menghubungkan tujuan spiritual dan relasi
sosial bagi kesejahteraan peserta didik. Ketiga kajian tersebut memperluas temuan
penelitian ini menuju perspektif ekologi sosial. Namun, karena informan penelitian
hanya berasal dari pihak pendidik, peran keluarga dan komunitas belum menjadi
temuan empiris langsung dan perlu diuji melalui triangulasi sumber.

Asesmen Autentik dan Kesenjangan Implementasi

Kesenjangan paling nyata terletak pada belum terlihatnya keselarasan
sistematis antara nilai, tujuan, aktivitas, dan asesmen. Budiastuti et al. (2023)
menunjukkan bahwa karakter kinerja dapat dioperasionalkan melalui instrumen
yang mengamati proses, tanggung jawab, ketelitian, dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dalam tugas praktik. Khadijah et al. (2021) juga menunjukkan bahwa
nilai karakter sekolah berkaitan dengan capaian belajar ketika diimplementasikan
secara konsisten. Dibandingkan dengan kedua studi tersebut, data penelitian ini
masih berada pada level orientasi nilai; belum tersedia indikator perilaku dan bukti
asesmen yang memungkinkan perubahan karakter ditelusuri secara empiris.

Atas dasar itu, revitalisasi PAI di SMK memerlukan prinsip constructive
alignment antara nilai yang dituju, pengalaman belajar yang dirancang, dan perilaku
yang dinilai. Asesmen autentik dapat berbentuk observasi proses, rubrik perilaku,
jurnal refleksi, penilaian diri, penilaian antarteman, dan portofolio yang
menghubungkan nilai Islam dengan indikator yang dapat diamati. Implikasi ini
bukan sekadar penambahan instrumen penilaian, melainkan mekanisme untuk
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menguji apakah nilai yang dibicarakan di kelas benar-benar tampak dalam tindakan.
Tanpa dokumentasi tersebut, perubahan karakter mudah dinyatakan secara
normatif tetapi sulit diverifikasi. Karena itu, kontribusi penelitian ini berada pada
pemetaan kesenjangan implementasi sekaligus perumusan arah pengembangan

yang dapat diuji pada penelitian berikutnya.

Tabel 2. Sintesis temuan dan arah revitalisasi pembelajaran PAI

Tema Bukti awal Kesenjangan Arah revitalisasi
Orientasi ?;S;lr eligbl;lz’ ]SLg;l;' Lorl:;;?’ Belum dipetakan menjadi Rumuskan capaian karakter
karakter ’ & ’ ’ indikator pembelajaran yang spesifik dan dapat diamati

literat, dan intelektual

Peran sekolah
dan guru

Sekolah dipandang
bertanggung jawab; guru
sebagai pembimbing dan
teladan

Koherensi lintas mata
pelajaran belum
terdokumentasi

Bangun pendekatan whole-
school dan keteladanan kolektif

Kontekstualisasi

Lingkungan sekolah dan
kehidupan sehari-hari
dianggap berpengaruh kuat

Kasus, proyek, dan refleksi
belum dijelaskan secara
sistematis

Gunakan kasus nyata, proyek,
kolaborasi, dan refleksi
terstruktur

Hubungan eksplisit dengan

Integrasikan etika kerja,

531?;;%511;11 lr)ellsllpllélsll tgasndgigl;?l%]a a;vabé:gg kompetensi keahlian belum  keselamatan, kualitas, layanan,
& p §P & terlihat dan teknologi
. s Gunakan observasi, rubrik
. Perubahan perilaku menjadi Instrumen asesmen . .
Evaluasi proses, jurnal refleksi, dan

tujuan umum

karakter belum tersedia

portofolio

Implikasi Teoretis dan Praktis
Secara teoretis, penelitian ini mengusulkan kerangka awal pembelajaran PAI

kontekstual di SMK sebagai ekosistem yang menghubungkan enam unsur: nilai
normatif Islam, pengalaman siswa, identitas vokasional, budaya sekolah, dukungan
sosial, dan asesmen autentik. Kontribusi kerangka ini bukan pada penciptaan
metode pembelajaran baru, tetapi pada integrasi sejumlah jalur kajian yang
sebelumnya cenderung dibahas secara terpisah. Konteks diposisikan bukan hanya
sebagai ilustrasi untuk menjelaskan materi, melainkan sebagai sumber masalah,
ruang praktik, dan arena refleksi tempat karakter Islami memperoleh makna
profesional. Revitalisasi karena itu dipahami sebagai rekonstruksi hubungan antara
apayang dipelajari, mengapa nilai tersebut penting, dalam situasi apa nilai diuji, dan
bagaimana perwujudannya dinilai.

Secara praktis, sekolah dapat membentuk komunitas belajar guru PAI dan
guru produktif untuk menyusun bank kasus etika sesuai program keahlian. Setiap
unit pembelajaran dapat memuat masalah autentik, aktivitas kolaboratif, praktik
nilai, refleksi individual, dan asesmen proses. Pimpinan sekolah perlu memastikan
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bahwa nilai yang dinilai di kelas diperkuat oleh aturan, layanan, keteladanan, dan
budaya kerja sekolah. Rekomendasi ini masih perlu diuji melalui implementasi,
observasi, dan evaluasi berkelanjutan.

D. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidik di UPTD SMKN 1 Rangas memiliki
orientasi kuat terhadap karakter Islami yang mencakup religiusitas, kejujuran,
toleransi, kepekaan sosial, tanggung jawab, disiplin, kreativitas, kebiasaan belajar,
dan kualitas intelektual. Sekolah dan guru diposisikan sebagai ekosistem
pembentuk karakter, sedangkan lingkungan dan pengalaman sehari-hari dipahami
sebagai konteks utama internalisasi nilai. Dalam pendidikan kejuruan, nilai-nilai
tersebut memiliki potensi untuk dipertautkan dengan identitas vokasional dan
perilaku profesional siswa.

Kontribusi konseptual penelitian terletak pada kerangka awal revitalisasi PAI
yang menghubungkan nilai Islam, pengalaman siswa, budaya sekolah, identitas
vokasional, dukungan sosial, dan asesmen autentik. Kerangka ini menempatkan
karakter Islami sebagai dasar etis bagi perilaku profesional, bukan sebagai dimensi
yang terpisah dari kesiapan kerja. Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah
informan yang terbatas dan dominannya data wawancara pendidik, sementara
observasi pembelajaran, perspektif siswa, dokumen pembelajaran, bukti asesmen,
member check, dan triangulasi waktu belum tersedia secara memadai. Oleh karena
itu, temuan harus dipahami sebagai orientasi dan proposisi pengembangan awal,
bukan sebagai model revitalisasi PAI yang telah teruji atau dapat digeneralisasikan
secara luas.

Penelitian lanjutan perlu menguji kerangka tersebut melalui implementasi
pembelajaran yang memuat tujuan perilaku yang jelas, kasus autentik dunia kerja,
aktivitas kolaboratif-reflektif, keteladanan, budaya sekolah yang konsisten, serta
asesmen berbasis proses dan tindakan. Observasi kelas, analisis modul ajar,
wawancara siswa, Kketerlibatan keluarga, triangulasi waktu, dan evaluasi
implementasi diperlukan untuk menilai konsistensi antara desain pembelajaran
dan perubahan perilaku. Dengan langkah tersebut, kerangka awal revitalisasi dapat
dikembangkan dari orientasi konseptual menjadi model pembelajaran PAI
kontekstual yang memiliki dukungan empiris lebih kuat.
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